BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan di MI Al-‘Adli Palembang mengenai
“Hubungan antara Kreativitas guru dengan Aktivitas belajar siswa kela IVB MI
Al-‘Adli Palembang”, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara kreativitas guru denagn aktivitas belajar siswa.

1. Kreativitas guru setelah di analisis dengan menggunakan SPSS versil6
yang ditunjukkan dari hasil perolehan data deskripsi menunjukkan skor
terendah 74, dan skor tertinggi mencapai 88. Rata-rata dari perhitungan
hasil angket 80,49 dan nilai tengah dari data angket kreativitas guru
menunjukkan di angka 80 dengan jumlah item 22 dan responden 36
siswa termasuk dalam kategori baik yaitu dengan jumlah skor angket
2.678 dari 3.168 sebagai jumlah skor dengan kategori interval sangat
baik. Dilihat indikator dari menggunakan keterampilan bertanya,
memberikan penguatan, memberikan variasi, menjelaskan, membuka dan
menutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola
kelas.

2. Aktivitas belajar siswa kelas IVB di MI Al-°Adli Palembang tergolong
baik mendekati sangat baik. Hal ini terbukti dari hasil jawaban para
responden pada angket aktivitas belajar siswa menunjukkan skor
terendah 70, dan skor tertinggi mencapai 84. Rata-rata dari perhitungan

hasil angket 75,49 dan nilai tengah dari data angket aktivitas belajar
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siswa menunjukkan di angka 74 dengan jumlah item 21 dan responden
36 siswa dengan variasi nilai angket aktivitas belajar siswa dengan
jumlah skor angket 2.493 dari 3.024 sebagai jumlah skor angket dengan
kategori baik. Dilihat dari indikator dari Visual activies, oral activies,
listening activities, writing activities, drawing activities, motor activities,
mental activities, emotional activities.

3. Setelah dilakukan analisis menggunakan spss versi 16 dengan
menggunakan uji regresi linier, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

nilai signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari < 0,05 dan 73;ng Yakni

6,788 lebih besar dari r;,.; baik pada taraf 5% yakni 0,325 maupun pada
taraf 1% yakni 0,418 . Dimana dikatakan bahwa aktivitas belajar siswa
setalah menggunakan Kreativitas guru dinyatakan termasuk dalam
kategori tinggi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan beberapa saran

sebagai berikut :

1. Siswa hendaknya lebih aktif lagi dalam belajar supaya mendapatkan hasil
yang lebih baik, karena aktivitas belajar siswa akan mempengaruhi hasil
belajar.

2. Guru diharapkan dapat meningkatkan kreativitas yang dimiliki agar dalam
proses belajar mengajar menjadi lebih baik, sehingga siswa akan mudah
menerima dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru. Misalnya

dalam menyampaikan materi pembelajran menggunakan metode belajar
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yang bervariasi, sehingga siswa tidak merasa bosan pada saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung.

. Sekolah di harapkan mampu untuk mengadakan pelatihan-pelatihan atau
seminar yang di khususkan untuk bapak ibu guru guna pengembangan
kreativitas, sehingga terjadi kesinambungan yang baik dalam proses
pembelajaran. Hendaknya sekolah menyediakan fasilitas yang dapat
menunjang kegiatan belajar mengajar

. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan jenis variable ini,
diharapkan agar lebih diperbaiki lagi baik objek atau subjek yang akan

diteliti.
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